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BERMAIN TERAPEUTIK CLAY MENURUNKAN TINGKAT KECEMASAN PADA ANAK USIA
PRASEKOLAH SAAT TINDAKAN INJEKSI DI RUANG ANGGREK RSUD dr. SOESELO SLAWI
Anisa Oktiawatil, Wisnu Widyantoro2, Ayu Mey Fahmi Fardlillah3 STIKes Bhakti Mandala
Husada Slawi Corresponding author : rajendraadhyazkawidodo@gmail.com Abstract
Anak yang dirawat di rumah sakit banyak yang mengalami kecemasan. Kecemasan pada
anak tersebut disebabkan saat tindakan injeksi. Kecemasan pada anak ditandai dengan
reaksi menolak, anak takut terhadap pengobatan yang diberikan, anak sering menangis
dan tidak kooperatif pada petugas kesehatan.

Untuk itu, diberikan terapi clay, dimana bermain dapat menjadikan diri anak lebih
senang dan nyaman sehingga adanya stress dan ketegangan dapat dihindarkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi clay terhadap tingkat
kecemasan pada anak usia prasekolah saat tindakan injeksi di ruang Anggrek RSUD dr.
Soeselo Slawi. Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia prasekolah sebanyak 20
responden. Desain penelitian ini yang digunakan yaitu Quasi Experiment (One Group
pretest and posttest design Hasil dari data tersebut setelah dilakukan uji Wilcoxon test
dengan menggunakan program komputer pada tingkat kesalahan 5% (? — 0.05) di
peroleh ? value = 0.002 sehingga ? value < ? yaitu (0.002 < 0.05) yang berarti Ha
diterima dan artinya ada pengaruh bermain terapeutik clay terhadap tingkat kecemasan
pada anak usia prasekolah saat tindakan injeksi di ruang Anggrek RSUD dr.

Soeselo Slawi. Kata Kunci : Bermain, Clay, Injeksi, Kecemasan Abstract Children
hospitalized many are experience anxiety. Anxiety in children is caused current injection
action. Anxiety in children is characterized by the reaction of rejecting, children afraid of
the treatment given, the child often cries and uncooperative on health workers. For that,
given play therapy candle, where play can make the child more happy and comfortable



so that the stress and tension can be avoided.

This study aims to determine the effect of clay therapy against anxiety levels on
preschool aged children in the room when the injection action anggrek dr. Soeselo
Slawi. The sample in this study is preschool age as much as 20 respondents. The study
design used is Quasi Experiment (One Group pretest and posttest design). Results from
these data after Wilcoxon test using a computer program on an error rate of 5% (? -
0.05) was obtained ? value = 0.002 so that the value ? < ?is (0.002 < 0.05), which means
Ha accepted and it means there is an effect of playying therapeutic clay to the level of
anxiety on children of preschool age in room Anggrek dr. Soeselo Slawi.
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PENDAHULUAN Anak usia prasekolah merupakan anak yang mempunyai rentang usia 3
hingga 6 tahun. Pada saat pertumbuhan dan perkembangannya anak usia prasekolah
sudah lebih aktif, kreatif dan imajinatif (Supartini, 2012). Pada masa usia prasekolah ini
aktifitas anak yang meningkat menyebabkan anak sering kelelahan sehingga
menyebabkan rentan terserang penyakit akibat daya tahan tubuh yang lemah pula,
hingga anak diharuskan untuk menjalani hospitalisasi.

Pada saat proses inilah terkadang anak mengalami berbagai pengalaman yang sangat
traumatis dan penuh dengan stres. Stress pada anak ini dapat diperlihatkan dengan
kecemasan yang muncul pada sikap anak (Rasmun, 2009). Menurut Smith (2005) hampir
4 juta anak didunia dalam setahun mengalami hospitalisasi, 6% diantaranya berumur
dibawah 7 tahun. Berdasarkan Survei Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2010 jumlah
anak usia prasekolah di Indonesia sebesar 72% dari jumlah total penduduk Indonesia,
dan diperkirakan 35 per 100 anak menjalani hospitalisasi dan 45% diantaranya
mengalami kecemasan.

Respon kecemasan yang sering dialami anak seperti menangis dan takut pada saat
dilakukan injeksi. Di Indonesia jumlah kunjungan pasien anak untuk rawat inap di rumah
sakit tahun 2010 adalah 1.699.934 sedangkan tahun 2011 sejumlah 1.204.612 dan
hampir semua anak usia prasekolah yang di rawat di rumah sakit mengalami kecemasan
terutama saat dilakukan injeksi (Kemenkes, 2012). Kecemasan yang dialami anak
hospitalisasi dapat menimbulkan dampak diantaranya proses penyembuhan anak dapat
terhambat, menurunnya semangat untuk sembuh dan tidak kooperatifnya anak
terhadap tindakan perawatan (Supartini, 2012).

Anak yang dirawat di rumah sakit akan mengalami hospitalisasi yang menyebabkan
terjadinya stres dan mengalami kecemasan. Reaksi anak terhadap sakit adalah
kecemasan karena perlukaan tubuh dan rasa nyeri saat tindakan injeksi. Pada masa pra
sekolah reaksi anak terhadap tindakan invasif khususnya pada pemberian obat injeksi
adalah sering bertanya, menangis perlahan, tidak kooperatif terhadap petugas
kesehatan. Sehingga perawatan di rumah sakit akan menjadikan anak tersebut akan
kehilangan kontrol dan pembatasan aktivitas (Jovan, 2008).

Kecemasan yang terjadi pada anak tidak dapat dibiarkan, karena hal ini dapat
berdampak buruk pada proses pemulihaan kesehatan anak. Dalam mengatasi
kecemasan ini salah satu hal yang dapat dilakukan ialah melalui bermain terapeutik.
Bermain terapeutik merupakan bentuk aktivitas permainan terstruktur berfokus untuk
mengurangi rasa takut dan kekhawatiran akibat hospitalisasi pada anak (Oktiawati, &
Julianti, 2019). Permainan anak akan membuat anak terlepas dari ketegangan dan stres
yang dialaminya karena dengan melakukan permainan, anak akan dapat mengalihkan



rasa sakitnya pada permainannya dan relaksasi melalui kesenangannya melakukan
permainan (Supartini, 2012).

Pada masa prasekolah jenis permainan salah satunya adalah skill play. Skill play
memberikan kesempatan pada anak untuk memperoleh ketrampilan tertentu dan anak
dapat melakukan berulang-ulang (Oktiawati, Khodijah, Setyaningrum, & Dewi, 2017).
Salah satu permainan skill play adalah bermain clay. Bermain terapeutik dengan
menggunakan clay sangat tepat karena clay tidak membutuhkan energi yang besar
untuk bermain, meningkatkan kemampuan anak dalam memecahkan masalah,
menurunkan kecemasan, pengendalian impuls dan kemarahan (Sholt & Gavron, 2006).

Hasil penelitian Kodiriya et al (2019) menyatakan bahwa terapi clay dan origami efektif
untuk menurunkan kecemasan akibat hospitalisasi. Penelitian ini dilakukan selama 20
menit selama 3 hari, hasilnya anak tidak mengalami ketakutan dan mau berkomunikasi
dengan peneliti. Pada penelitian ini dilakukan kombinasi antara bermain clay dan
origami, 10 menit dilakukan permainan clay dan 10 menit dilakukan permainan origami.

Hal ini sesuai Supartini (2012) yang menyatakan bahwa tugas perkembangan psikososial
pada anak usia prasekolah akan memulai mengembangkan keinginan dan
menyesuaikan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan hasil observasi pada anak terlihat
bahwa saat akan dilakukan injeksi reaksi mereka yaitu takut terhadap pengobatan yang
diberikan, reaksi menolak, takut, anak sering menangis dan tidak kooperatif pada
petugas kesehatan. Di rumah sakit belum ada program terapi bermain yang khusus
dilakukan oleh petugas kesehatan di RSUD dr.

Soeselo Slawi, terapi bermain hanya dilakukan oleh Mahasiswa keperawatan yang
melakukan praktik itupun kalau sedang ujian dan belum pernah dilakukan terapi
bermain menggunakan lilin. Perbedaan dengan Penelitian sebelumnya adalah dilakukan
untuk mengatasi kecemasan karena hospitalisasi. Oleh karena itu untuk mengatasi
kecemasan tersebut perawat berperan penting dalam upaya meminimalisasikan
kecemasan saat penyuntikan salah satunya adalah dengan cara memberikan terapi
bermain.

METODE PENELITIAN Jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
bermain terapeutik clay terhadap tingkah kecemasan pada anak usia prasekolah saat
tindakan injeksi menggunakan quasi experimental design dengan pendekatan one
group pretest and posttest design. Sampel dalam penelitian ini seluruh pasien anak usia
pra sekolah yang dirawat inap di ruang Anggrek RSUD Dr. Soeselo Slawi, dengan jumlah
20 yang diambil dengan teknik sampling nonprobability sampling jenis purposive
sampling. Analisa bivariate yang digunakan adalah uji Wilcoxon test. HASIL Tingkat



Kecemasan Anak Usia Prasekolah Sebelum Diberikan Bermain Terapeutik Clay Saat
Tindakan Injeksi.

Tingkat Kecemasan _(n) _Prosentase (%) _ _Kecemasan Ringan _3 _15% _ _Kecemasan
Sedang _5 _25% _ _Kecemasan Berat _12 _60% _ _Total _20 _100% _ _Berdasarkan tabel 1
di atas menunjukan tingkat kecemasan anak usia prasekolah sebelum diberikan bermain
terapeutik clay saat injeksi dari 20 responden sebanyak 12 responden (60%) mengalami
kecemasan berat. Tingkat Kecemasan Anak Usia Prasekolah Sesudah Diberikan Bermain
Terapeutik Clay Saat Tindakan Injeksi. Tingkat Kecemasan _(n) _Prosentase (%) _
_Kecemasan Ringan _13 _65% _ _Kecemasan Sedang _4 _20% _ _Kecemasan Berat _3
_15% _ _Total _20 _100% _ _Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan tingkat kecemasan
anak usia prasekolah sesudah diberikan bermain terapeutik clay saat injeksi dari 20
responden sebanyak 3 responden (15%) mengalami kecemasan berat.

Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Anak Usia Prasekolah Sebelum dan Sesudah
Diberikan Bermain Terapeutik Clay Saat Tindakan Injeksi Kecemasan _N _Z _p-value _
_Sebelum dan Sesudah _20 _-3.071 _.002 _ _Berdasarkan tabel 3 diatas hasil penelitian
dari 20 responden menunjukan bahwa didapatkan uji Wilcoxon test . diperoleh p-value
0,002 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima atau dapat diartikan bahwa ada
pengaruh bermain terapeutik clay terhadap tingkat kecemasan pada anak usia
prasekolah saat tindakan injeksi di ruang anggrek RSUD dr. Soeselo Slawi.

PEMBAHASAN Tingkat Kecemasan Anak Usia Prasekolah Sebelum Diberikan Bermain
Terapeutik Clay Saat Tindakan Injeksi. Berdasarkan tingkat kecemasan anak usia
prasekolah sebelum diberikan bermain terapeutik clay saat injeksi dari 20 responden
sebanyak 12 responden (60%) mengalami kecemasan berat. Kecemasan yang
ditunjukkan anak prasekolah selama menjalani hospitalisasi pada penelitian ini sebagian
besar disebabkan karena perpisahan, perlukaan tubuh dan rasa nyeri.

Pada masa prasekolah reaksi anak terhadap tindakan invasif khususnya pada pemberian
obat injeksi adalah takut dan menangis. Kecemasan yang terjadi pada anak tidak dapat
dibiarkan, karena hal ini dapat berdampak buruk pada proses pemulihan kesehatan
anak. Sehingga perawatan di rumah sakit akan menjadikan anak tersebut kehilangan
kontrol dan pembatasan aktivitas (Junaidi, 2013). Peneliti berpendapat bahwa
kecemasan pada saat perawat masuk ke dalam ruangan dan mendekati anak, reaksi
yang selalu muncul dari anak yaitu ekspresi wajah anak yang tegang, memegangi atau
mendekati orang tua atau saudaranya bahkan ada juga beberapa anak yang langsung
mejerit, menangis dan anak merasa takut akan sakitnya di injeksi.

Sedangkan pada saat perawat melakukan tindakan injeksi reaksi yang paling sering



muncul pada anak yaitu ekspresi wajah tegang dan pucat, anak menangis, memegang
erat atau memanggil — manggil orang tuanya. Tingkat Kecemasan Anak Usia Prasekolah
Sesudah Diberikan Bermain Terapeutik Clay Saat Tindakan Injeksi. Berdasarkan tabel 2
tingkat kecemasan anak usia prasekolah sesudah diberikan bermain terapeutik clay saat
injeksi dari 20 responden sebanyak 3 responden (15%) mengalami kecemasan berat.

Kecemasan yang terjadi pada anak tidak dapat dibiarkan, karena hal ini dapat
berdampak buruk pada proses pemulihan kesehatan anak. Mengatasi kecemasan dapat
dialihkan dengan berbagai cara salah satunya dengan bermain terapeutik. Bermain
terapeutik merupakan bermain pada anak yang menjalani hospitalisasi. Permainan akan
mengurangi kecemasan dan stress pada anak (Supartini, 2012). Kecemasan yang dialami
anak saat tindakan injeksi dapat menimbulkan dampak diantaranya proses
penyembuhan anak dapat terhambat, menurunnya semangat untuk sembuh dan tidak
kooperatifnya anak terhadap tindakan perawatan.

Berbagai alasan yang dapat menyebabkan ketakutan/kecemasan anak saat tindakan
injeksi, antara lain : takut nyeri setelah injeksi, takut terjadi komplikasi akibat injeksi atau
penyakit, prosedur yang menyakitkan (Widyasari, 2014). Dari analisis peneliti sesudah
anak diberikan bermain terapeutik clay terjadi penurunan tingkat kecemasan dimana
dari 20 anak yang diobservasi, tingkat kecemasan berat menjadi 3 anak (15%). Melihat
hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa sesudah dilakukan bermain terapeutik
clay tingkat kecemasan anak mengalami penurunan.

Sesudah diberikan bermain terapeutik clay saat injeksi kecemasan anak berkurang hal
ini dimungkinkan anak merasa senang ketika diberikan permainan clay karena dengan
pengalihan bermain terapeutik clay. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Anak Usia
Prasekolah Sebelum dan Sesudah Diberikan Bermain Terapeutik Clay Saat Tindakan
Injeksi Pemberian bermain terapeutik clay dapat menurunkan tingkat kecemasan usia
prasekolah selama menjalani perawatan di rumah sakit.

Hasil penelitian dari 20 responden menunjukan bahwa didapatkan anak usia prasekolah
sebelum diberikan bermain terapeutik clay saat tindakan injeksi yang mengalami
kecemasan berat 12 responden dan sesudah diberikan bermain terapeutik clay saat
tindakan injeksi yang mengalami kecemasan berat menurun menjadi 3 responden. Dan
didapatkan uji Wilcoxon test . diperoleh p-value 0,02 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima atau dapat diartikan bahwa ada pengaruh bermain terapeutik clay terhadap
tingkat kecemasan pada anak usia prasekolah saat tindakan injeksi di ruang anggrek
RSUD dr. Soeselo Slawi.

Anak yang dirawat dirumah sakit sebagian besar akan menjalani prosedur invasif seperti



pemberian injeksi. Tindakan pemberian injeksi merupakan stressor bagi anak karena
akan menyebabkan anak menjadi trauma dan nyeri pada area penyuntikan. Menurut
Stuart dan Laraia (2013) kondisi tersebut merupakan ancaman terhadap integritas fisik,
bahwa anak prasekolah akan merasakan ketakutan yang berlebohan jika saat injeksi
mengakibatkan seperti kulit terbakar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bisogni et al
(2014) bahwa sebagian anak dapat mentoleransi prosedur invasif, meskipun ada anak
yang menunjukkan antisipasif terhadap tindakan sehingga nyeri dan gelisah selama
prosedur akan meningkat.

Hal ini sesuai dengan penelitian Dayani, Budiarti, & Lestari (2015) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh terapi bermain clay terhadap kedemasan pada anak usia prasekolah
di RSUD Banjarbaru, karena dengan anak melakukan bermain dapat mengalihkan
perhatian akibat hospitalisasi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Kumar (2019)
bahwa perbedaan skor rata-rata kecemasan pada kelompok anak yang tidak diberikan
terapi clay adalah 138,73 dan 40,49 sedangkan pada kelompok anak yang diberikan
terapi clay adalah 93,9 dan 34,58, terbukti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok yang diberikan dan tidak diberikan terapi clay. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa anak yang menerima terapi clay memiliki penurunan
kecemasan yang signifikan secara statistik.

Terapi clay sangat dianjurkan karena efektif, murah, dan mudah dilakukan. Hasil
penelitian lain tentang terapi clay oleh Rahmani, & Moheb (2010) menyatakan bahwa
terapi clay dan terapi narasi dapat menurunkan gejala kecemasan dan dapat
meningkatkan harga diri dan sosialisasi pada anak. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
Lukitasari (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh clay therapy terhadap
kecemasan anak usia prasekolah dengan tingkat rata-rata kecemasan adalah 7,82 dan
mengalami penurunan menjadi 5,29.

Hasil ini sesuai dengan pengamatan yang terjadi dilapangan bahwa anak yang dilakukan
tindakan invasit sebagian besar rileks ketika diberikan bermain clay dan anak
menunjukkan kesenangannya. Pada kondisi rileks tubuh anak akan mengeluarkan opiot
endorfin yang menyebabkan anak menjadi senang. REFERENSI Bisogni et al. (2014).
Perception of venipuncture pain in children suffering from chronic disease. BMC.
Research Notes, 7:735. Dayani, N,E., Budiarti, L,Y., & Lestari, d,R. (2015). Terapi Bermain
Clay terhadap Kecemasan pada Anak Usia Prasekolah (3-6 Tahun) yang Menjalani
Hospitalisasi di RSUD. Banjarbaru. Jurnal Keperawatan dan Kesehatan. Vol 3 (2) (2015).
Retrieved From https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/JDK/article/view/592.

DOIL http://dx.doi.org/10.20527/dk.v3i2.592 Jovan. (2007). Hospitalisasi. Diambil pada
tanggal 12 April 2020. Available : http://jovandc.multiply.com. Junaidi. (2013). Pengaruh
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